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PENGARUH TATA KELOLA PERUSAHAAN, KINERJA KEUANGAN, 

DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP SUSTAINABILITY REPORT:  

STUDI EMPIRIS BARANG KONSUMEN PRIMER PADA INDUSTRI 

TAHUN 2019-2023 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Tata Kelola Perusahaan, 

kinerja keuangan, dan umur perusahaan terhadap laporan keberlanjutan pada 

industri barang konsumsi primer di Indonesia selama periode 2019-2023.  

Metode penelitian yang digunakan adalah regresi berganda dengan data 

kuantitatif sebagai informasi pendukung. Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen, 

profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan, sementara variabel dependen adalah 

laporan keberlanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap laporan keberlanjutan, menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin baik kualitas pelaporan 

keberlanjutan perusahaan. Sebaliknya, proporsi dewan komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap laporan keberlanjutan, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan komisaris independen tidak selalu berkontribusi pada kualitas 

pelaporan. Profitabilitas juga berpengaruh positif, menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih profitabel cenderung memiliki laporan keberlanjutan yang lebih baik. Di 

sisi lain, leverage dan umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap laporan 

keberlanjutan, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat utang tinggi dan 

umur yang lebih tua menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keberlanjutan mereka. 

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Laporan Keberlanjutan, Kepemilkan 

Manajerial, Proporsi Dewan Komisaris Indepenend, Profitabilitas, leverage, umur 

perusahaan. 
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THE INFLUENCE OF TATA KELOLA PERUSAHAAN, FINANCIAL 

PERFORMANCE, AND COMPANY AGE ON SUSTAINABILITY 

REPORTING:  

AN EMPIRICAL STUDY OF PRIMARY CONSUMER GOODS INDUSTRY 

FOR THE YEARS 2019-2023 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of Tata Kelola Perusahaan (GCG), 

financial performance, and company age on sustainability reporting in the primary 

consumer goods industry in Indonesia for the period 2019-2023.  

The research methodology employed is multiple regression analysis with 

data quantitative as supporting information. The independent variables in this study 

include managerial ownership, independent commissioners, profitability, leverage, 

and company age, while the dependent variable is sustainability reporting. 

The findings indicate that managerial ownership has a significant positive 

impact on sustainability reporting, suggesting that higher managerial ownership 

correlates with better sustainability reporting quality. Conversely, the proportion 

of independent commissioners negatively affects sustainability reporting, 

indicating that an increase in independent commissioners does not necessarily 

contribute to improved reporting quality. Profitability also has a positive impact, 

showing that more profitable companies tend to have better sustainability 

reporting. On the other hand, leverage and company age have a negative effect on 

sustainability reporting, implying that companies with high levels of debt and older 

age may face challenges in improving the quality of their sustainability reporting. 

Keywords: Good Corporate Governance, sustainability reporting, managerial 

ownership, independent commissioners, profitability, leverage, company age 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tuntutan yang dihadapi oleh perusahaan tidak hanya berfokus pada 

pencapaian keuntungan finansial tetapi juga pada tanggung jawab untuk menjaga 

kelestarian dan keseimbangan lingkungan serta sosial. Laporan keberlanjutan atau 

sustainability report menjadi alat penting bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan bagaimana mereka mengelola dampak ekonomi, lingkungan, 

dan sosial dari operasi mereka. Pelaporan ini semakin penting karena regulasi yang 

lebih ketat dan meningkatnya perhatian dari masyarakat terhadap praktik bisnis 

yang bertanggung jawab terkhususnya bagi perusahaan-perusahaan yang sudah 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan keberlanjutan membantu 

membangun transparansi dan akuntabilitas, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan dan kepercayaan dari pemangku kepentingan 

(Asnawi et al., 2019; Darmayanti & Sanusi, 2018). 

Sektor perusahaan konsumen primer merupakan salah satu kategori dalam 

industri yang mencakup perusahaan-perusahaan yang memproduksi atau 

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan sehari-hari oleh konsumen. Barang-

barang ini biasanya adalah kebutuhan dasar yang dikonsumsi oleh masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Produk dalam sektor ini memiliki permintaan yang 

relatif stabil karena merupakan kebutuhan dasar, seperti makanan, minuman, dan 

barang-barang rumah tangga. Perusahaan dalam sektor ini seringkali memiliki 
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operasi dalam skala besar dan produk yang beragam untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan konsumen.  

Perusahaan dalam sektor konsumen primer meliputi produsen makanan dan 

minuman seperti unilever dan indofood yang memproduksi berbagai jenis makanan 

dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari. Selain itu, perusahaan seperti mustika 

ratu dan kino indonesia yang memproduksi barang-barang rumah tangga seperti 

deterjen, produk kebersihan, dan kebutuhan rumah tangga lainnya juga termasuk 

dalam sektor ini. Supermarket besar seperti alfamart dan indomart yang menjual 

berbagai produk kebutuhan sehari-hari juga merupakan bagian dari sektor 

konsumen primer. Sub-sektor dalam konsumen primer mencakup makanan dan 

minuman, barang konsumsi seperti tisu, sabun, pasta gigi, dan kebutuhan rumah 

tangga lainnya, serta produk tembakau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan dengan fokus khusus pada 

kepemilikan manajerial, umur perusahaan, proporsi dewan komisaris independen, 

leverage, dan profitabilitas. Pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor ini 

dapat membantu perusahaan mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

menyusun laporan keberlanjutan yang komprehensif dan akurat. 

Kepemilikan manajerial dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaporan keberlanjutan karena potensi untuk menyelaraskan 

kepentingan manajemen dengan pemegang saham. Manajer yang juga pemegang 

saham biasanya memiliki insentif lebih besar untuk mengadopsi praktik bisnis yang 

berkelanjutan yang akan menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka 
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panjang. Penelitian oleh Monika et al. (2022), Herdi & NR (2020), dan Sukhani &  

Hanif (2023) menunjukkan pengaruh positif dari kepemilikan manajerial terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan, yang menandakan bahwa manajemen yang 

memiliki saham perusahaan lebih cenderung untuk beroperasi secara transparan dan 

akuntabel. Penelitian-penelitian lain memberikan hasil yang berbeda, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Herawaty et al. (2021), Soleha (2019), dan Riyadi 

(2023) yang tidak menemukan pengaruh signifikan dari kepemilikan manajerial 

terhadap laporan keberlanjutan, sementara Roswaty (2023), Nurdin& Riyadi 

(2023)m dan Augustine (2019) melaporkan pengaruh negatif. Hasil ini 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam literatur, yang disebabkan oleh 

perbedaan dalam ukuran sampel, metodologi atau konteks penelitian hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pelaporan 

keberlanjutan bisa jadi lebih kompleks dan dipengaruhi oleh variabel kontekstual 

lainnya seperti budaya organisasi atau regulasi yang berlaku. 

Proporsi dewan komisaris independen dianggap penting dalam menjaga 

objektivitas dan transparansi dalam pengambilan keputusan perusahaan termasuk 

dalam pelaporan keberlanjutan. Dewan komisaris independen dapat berfungsi 

sebagai pengawas yang memantau manajemen untuk memastikan bahwa 

perusahaan beroperasi dengan integritas dan bertanggung jawab. Studi oleh Dewi 

& Nugrahanti (2017), Fatmawati dan Trisnawati (2022), dan Liana (2019) 

menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen memiliki pengaruh positif 

terhadap transparansi dan kualitas laporan keberlanjutan namun temuan ini tidak 

seragam di seluruh literatur. Herawaty et al. (2021), Hidayah et al. (2019)  dan 
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Riyadi (2023) tidak menemukan pengaruh signifikan sementara Susilawati et al. 

(2022), Santosa et al. (2022), dan Putri & Firmansyah (2023) menemukan adanya 

pengaruh negatif. Ketidakkonsistenan ini disebabkan oleh perbedaan dalam definisi 

operasional dari "independensi" atau variasi dalam peran dewan komisaris di 

berbagai perusahaan dan industri, hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk memahami kondisi spesifik di mana komisaris independen dapat 

mempengaruhi kualitas pelaporan keberlanjutan. 

Profitabilitas sering kali dihubungkan dengan kapasitas perusahaan untuk 

berinvestasi dalam inisiatif keberlanjutan dan memastikan pelaporan yang 

transparan. Perusahaan yang lebih menguntungkan memiliki sumber daya lebih 

besar untuk mendukung pelaporan yang komprehensif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan reputasi dan menarik lebih banyak investor yang peduli dengan 

keberlanjutan. Melania & Tjahjono (2022), Yulianto (2020), dan Febriyanti (2021) 

menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan laporan keberlanjutan, mengindikasikan bahwa perusahaan yang 

lebih menguntungkan cenderung lebih mampu dan mau melaporkan aktivitas 

keberlanjutan mereka. Herawaty et al. (2021), Hidayah et al. (2019), dan 

Hadiprajitno (2019) dalam penelitiannya tidak menemukan pengaruh signifikan 

dari profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan sementara Riyadi (2023), Hidayah 

et al. (2019), dan Trisnawati (2022) menemukan bahwa pengaruhnya tidak 

konsisten. Efita (2022), Lucyanda & Siagian (2020), dan Fortunella (2019) 

menunjukkan bahwa profitabilitas dapat memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba, yang mungkin berimplikasi pada kualitas pelaporan 
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keberlanjutan. Perbedaan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan variabel 

kontekstual seperti industri, skala perusahaan, dan tekanan pemangku kepentingan 

dalam memahami bagaimana profitabilitas mempengaruhi praktik pelaporan 

keberlanjutan. 

Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang dalam struktur modal 

Perusahaan. Leverage dapat mempengaruhi strategi perusahaan dalam pelaporan 

keberlanjutan, leverage yang tinggi dapat meningkatkan tekanan untuk 

menunjukkan transparansi yang lebih besar dalam laporan keberlanjutan untuk 

menenangkan kreditor dan investor namun leverage yang tinggi juga dapat 

membatasi sumber daya yang tersedia untuk inisiatif keberlanjutan karena prioritas 

alokasi dana mungkin lebih fokus pada kewajiban finansial. Syakiril et al. (2019), 

Santosa et al. (2022), dan Susilawati et al. (2022) melaporkan pengaruh positif dari 

leverage terhadap pelaporan keberlanjutan menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

leverage tinggi mungkin berusaha menunjukkan manajemen yang baik dan 

kredibilitas kepada pemangku kepentingan. Penelitian-penelitian lain memiliki 

hasil yang berbeda seperti penelitian oleh Saepudin (2021), Yulyan et al. (2021),  

dan Maidani et al. (2020) tidak menemukan pengaruh pengaruh negatif, hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan dalam struktur utang perusahaan, tingkat risiko 

keuangan atau industri di mana perusahaan beroperasi. Perbedaan ini menekankan 

perlunya analisis yang lebih dalam tentang bagaimana leverage mempengaruhi 

pelaporan keberlanjutan, terutama dalam konteks tekanan finansial dan ekspektasi 

pasar. 
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Umur perusahaan sering dikaitkan dengan kematangan dalam proses dan 

struktur organisasi, yang dapat mendukung praktik pelaporan keberlanjutan yang 

lebih baik. Perusahaan yang lebih tua biasanya memiliki pengalaman lebih dalam 

menangani berbagai tantangan dan telah membangun reputasi yang ingin 

dipertahankan. Penelitian oleh Wahyuningrum et al. (2020), Solikhah et al. (2021),  

dan Pohan et al. (2019) menemukan bahwa perusahaan yang lebih tua memiliki 

kecenderungan untuk menyusun laporan keberlanjutan yang lebih komprehensif 

dan akurat. Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati et al. (2022), yulyan et al. 

(2021), dan Saepudin (2021) tidak menemukan hubungan signifikan antara umur 

perusahaan dan pengungkapan laporan keberlanjutan, sementara itu penelitian oleh 

Maricar (2022), Solikhah (2021), dan Almalita (2022) menemukan pengaruh 

negatif dari umur perusahaan terhadap manajemen laba, yang mungkin memiliki 

implikasi terhadap transparansi dalam pelaporan keberlanjutan. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan bahwa umur perusahaan mungkin bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan kualitas laporan keberlanjutan; faktor lain seperti tekanan dari 

pemangku kepentingan, jenis industri, dan strategi bisnis juga perlu 

dipertimbangkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dengan ini penulis melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Tata Kelola Perusahaan, kinerja keuangan, dan 

umur perusahaan terhadap laporan keberlanjutan (studi empiris pada perusahaan 

industri barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2023)”. 
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Tabel 1 Ringkasan Research Gap  

Variabel Y = Laporan Keberlanjutan 

Variabel 

Pengaruh 

Positif 

Signifikan 

Negatif 

Signifikan 

Tidak 

Berpengaruh 

Kepemilkan Manajerial (X1) 3 3 3 

Proporsi dewan Komisaris Independen (X2) 3 3 4 

Leverage (X3) 3 3 3 

Profitabilitas (X4) 3 3 6 

Umur perusahaan (X5) 2 3 3 

Sumber : Data diolah 2024 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang tersampaikan maka 

permasalahan yang timbul dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh pada laporan keberlanjutan di 

industri barang konsumen primer tahun 2019-2023? 

2. Apakah proporsi dewan komisaris berpengaruh pada laporan keberlanjutan di 

industri barang konsumen primer tahun 2019-2023? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh pada laporan keberlanjutan di industri 

barang konsumen primer tahun 2019-2023? 

4. Apakah leverage berpengaruh pada laporan keberlanjutan di industri barang 

konsumen primer tahun 2019-2023? 

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh pada laporan keberlanjutan di industri 

barang konsumen primer tahun 2019-2023? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap laporan keberlanjutan 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor konsumen 

primer periode 2019 – 2023 

2. Mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap laporan keberlanjutan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor konsumen primer 

periode 2019 – 2023 

3. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap laporan keberlanjutan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor konsumen primer 

periode 2019 – 2023 

4. Mengetahui pengaruh leverage terhadap laporan keberlanjutan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor konsumen primer 

periode 2019 – 2023 

5. Mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap laporan keberlanjutan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sektor konsumen primer 

periode 2019 – 2023 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Penulis: 

a. Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dalam bidang keuangan 

perusahaan, strategi bisnis dan investasi. 

b. Mengembangkan kemampuan analisis data dan metodologi penelitian. 

c. Memperoleh pengalaman dalam melakukan studi empiris yang dapat 

menjadi modal berharga untuk pengembangan karir di masa depan. 

d. Memiliki kontribusi pengetahuan yang dapat dijadikan referensi dalam 

karya ilmiah berikutnya. 

 

2. Bagi Dosen: 


